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KATA PENGANTAR 
 

Segala pujian kepada Allah dan rasa syukur atas nikmat dari Allah 

yang tidak terbatas sehingga lisan mampu berucap pujian kepada-Nya 

serta anggota badan mampu mempergunakan nikmat tersebut. Berkat 

taufik Allah pada usaha kita sehingga buku dengan judul Desain Sistem 

Pembelajaran ini mampu dipersembahkan kepada para 

mahasiswa/calon guru/guru/dosen/praktisi pendidikan dalam 

rangka memberikan kemudahan dalam mempelajari konsep 

pembelajaran yang komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan 

zaman saat ini. 

Implikasi positif dari kemajuan teknologi menjadikan sebuah 

lembaga pendidikan untuk lebih responsif dan inovatif dalam 

menyikapinya, mengingat perubahan tersebut menjadi karakteristik 

utama dunia pendidikan termasuk lembaga pendidikan. Buku ini 

disusun oleh sejumlah akademisi dan praktisi sesuai dengan 

kompetensi masing-masing. Buku ini membahas seputar desain 

pembelajaran dengan bentuknya dan model evaluasi yang terdiri dari 

11 bab yaitu: Pembelajaran sebagai Sebuah Sistem, Tujuan Desain 

Pembelajaran, Teori-teori Pembelajaran, Kurikulum dan Desain 

Pembelajaran, Desain Muatan Instruksional, Kompetensi Dasar, 

Indikator Pencapaian, Strategi Pembelajaran, Desain Media 

Pembelajaran, Model-model Desain Pembelajaran, Hakikat 

Pembelajaran. 

Terima kasih kami ucapkan kepada seluruh pihak yang telah 

banyak memberikan kontribusi dalam penyusunan buku ini, semoga 

Allah membalas segala amalan kebaikan yang telah dilakukan, secara 

khusus kepada penerbit Sada Kurnia Pustaka yang telah memberikan 

dukungan dan masukan sehingga buku ini dapat segera diterbitkan. 

Tentu buku ini tidak terlepas dari berbagai kekurangan. Penulis 

berharap masukan dan kritikan dari pembaca untuk perbaikan kajian-

kajian kami ke depan.  
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Pembelajaran sebagai Sistem 
Sistem ialah keseluruhan unsur yang saling berdampak satu sama lain 

(Riyana, 2012). Sementara itu, pengajaran merupakan bimbingan 

untuk memperoleh pengetahuan, ilmu, penguasaan keterampilan, 

kebiasaan, serta pembentukan sikap dan keyakinan terhadap Peserta 

didik (Suardi, 2018). Pengajaran sebagai suatu sistem merupakan 

proses menghubungkan antara aktivitas yang dilakukan yang 

dilakukan oleh pendidik dengan peserta dan berdampak satu sama 

lain dalam lingkungan belajar untuk memperoleh pengetahuan. Dalam 

proses memperoleh pengetahuan, perlu disusun unsur atau elemen 

yang bersangkutan untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang 

telah ditetapkan. Berikut adalah urutan susunan unsur pengajaran 

sebagai suatu sistem. 

 

 

 
 

 
 

Gambar 1.1: Alur Pembelajaran Sebagai Sistem 

Sumber : Nurcahyati, 2017 
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Gambar 1.2: Konsep Dasar Evaluasi 

Sumber : Hidayat, 2019 

 

Berdasarkan bagan di atas dapat diuraikan bahwa evaluasi 

pembelajaran dilakukan untuk mengukur dan menilai hasil 

kerja peserta didik. Kedudukan dari evaluasi dilihat dari aspek 

inti pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

dan keefisiensian pembelajaran yang berkaitan dengan capaian 

pembelajaran, materi, media, metode, sumber belajar, 

lingkungan maupun sistem evaluasi. Fungsi evaluasi untuk 

menyempurnakan program, proses dan hasil sebagai ruang 

lingkup evaluasi dan menjadi umpan balik bagi pendidik untuk 

perbaikan pembelajaran yang akan dirancang berikutnya. 

Prinsip evaluasi pembelajaran harus bersifat objektif , adil 

akuntabilitas dan kontinuitas. Teknik evaluasi dapat dilakukan 

melalui tes dan non tes yang dilakukan oleh peserta didik.  
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d. Positive, Netral and Negative Feedback, ketiga umpan balik ini 

sangat sering dijumpai dalam kegiatan belajar mengajar yang 

bersifat praktik. Positive Feedback merupakan umpan balik 

positif yang biasanya berupa ungkapan kata-kata bagus. 

Contohnya hebat, menarik, bagus, dan menyenangkan. Netral 

Feedback  adalah umpan balik yang tidak merujuk secara 

khusus kepada peserta didik yang membuat kesalahan 

namun sifatnya mengingatkan. Contohnya; semuanya, mohon 

untuk didengar secara baik-baik, bagaimana cara membaca 

puisi yang benar!. Negative Feedback merupakan umpan balik 

yang sangat tidak dianjurkan karena dapat membuat 

ketidakpercayaan diri peserta didik. Contohnya; banyak 

berlatih ungkapan bahasa inggris kamu banyak yang tidak 

tepat! 
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BAB 2 TUJUAN DESAIN 
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Tujuan Desain Pembelajaran  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (UU Sisdiknas, 2003). Berangkat dari 

aturan tersebut, maka tujuan desain pembelajaran dapat membantu 

pemerintah dalam menciptakan peserta didik yang mampu 

mengembangkan kreativitas yang ada dalam dirinya. Tujuan desain 

pembelajaran merupakan salah satu solusi dalam pemecahan 

permasalah yang akan dihadapi oleh peserta didik.  

Permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dalam 

menempuh pendidikan sangatlah kompleks. Oleh jarena itu, tujuan 

adanya desain ialah agar peserta didik mampu mencapai jalan keluar 

yang baik dalam memecahkan permasalahan dengan menggunakan 

beberapa info yang ada. Dengan demikian suatu desain muncul karena 

kebutuhan manusia untuk memecahkan persoalan yang dihadapi. 

Oleh karena itu, pada dasarnya sebuah desain ialah suatu proses yang 

bersifat linier yang diawali dengan penentuan kebutuhan, kemudian 

memperluas rancangan agar dapat merespons kebutuhan yang 

dimaksud, selanjutnya rancangan tersebut diuji coba dan setelah 

semuanya selesai maka diadakan evaluasi. Hal ini agar ada 

peningkatan mutu Pendidikan pada masa kini. Upaya peningkatan 
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Pendahuluan 

Belajar memiliki arti sebagai proses berubahnya perilaku individu  

terhadap suatu situasi tertentu. Adanya perubahan tersebut 

disebabkan karena adanya pengalaman yang berulang-ulang. Hal ini 

sama dengan pendapat  (Clay, 1976) yang memberikan pertanyaan 

bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku yang memilliki 

sifat relatif permanen yang disebabkan adanya interaksi yang dialami 

oleh individu dengan lingkungannya. Margaret E Gredler (2011) juga 

memberikan sebuah penekanan pada proses belajar di mana 

lingkungan memiliki pengaruh sangat kuat dalam proses belajar.  

Belajar tidak hanya memetakan pengetahuan yang disampaikan. 

Akan tetapi, belajar senantiasa membutuhkan keterlibatan aktif setiap 

individu untuk membuat atau memperbaiki hasil dari belajar yang 

didapatnya menjadi sebuah keahlian yang berguna bagi pribadinya. 

Setiap orang belajar dengan cara berbeda. Seseorang dapat 

belajar melalui melihat, menemukan, dan meniru. Proses belajar ini 

setiap orang akan bertumbuh, berkembang, serta terdapat perubahan 

pada dirinya. Perubahan tersebut bisa secara psikologis maupun fisik. 

Secara fisik adalah pengetahuan berkaitan dengan dimensi motorik. 

Secara psikologis, ketika apa yang dipelajari berbentuk dimensi 

afektif. Kognitif, ketika yang dipelajari adalah informasi baru. Ketiga 

ranah ini akan saling berkaiatan saru dengan lainnya. Belajar pada 

bidang kognitif akan berhubungan dengan bidang afektif dan bidang 

psikomotorik.  
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memperhatikan aspek-aspek yang bersifat praktis. Mereka tidak 

suka membuang waktu untuk membahas sesuatu dari aspek 

teoritis. Menurut mereka, sesuatu akan berguna dan baik apabila 

bisa dipraktikan. 

Teori humanistik ini sangat cocok jika diaplikasikan pada 

pelajaran yang dapat membentuk kepribadian, perubahan sikap, 

hati nurani, dan analisis terhadap fenomena sosial. Tolok ukur 

berhasil tidaknya aplikasi ini dilihat dari peserta didik mengenai 

perasaan senang dan bergairah dalam belajar dan terjadi 

perubahan pemikiran dan tingkah laku serta sikap berdasarkan 

keinginan sendiri. Peserta didik diharapkan dapat menjadi 

manusia yang tidak terikat oleh orang lain dan mengatur 

pribadinya mandiri. 
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Apa Itu Kurikulum?  
Salah satu topik yang kita ketahui tentang gabungan antara pendidik 

dan pembelajaran adalah kurikulum. Hal ini didasarkan pada temuan 

dari berbagai kajian mengenai pembelajaran, desain instruksional, 

pembuatan bahan ajar, evaluasi, persiapan pendidik, dan bidang 

terkait lainnya termasuk kebijakan pendidikan, manajemen dan 

bahkan pemasaran. Mempelajari suatu kurikulum kadang-kadang bisa 

mengintimidasi, menyebalkan bahkan sulit, tetapi hampir selalu 

menarik untuk dibahas dan menjadikan pengalaman bagi semua 

orang yang terlibat. Kurikulum dulu sering tidak diperhatikan sebagai 

bidang tersendiri atau bahkan sebagai sesuatu yang perlu 

dikembangkan. Perencanaan, implementasi serta pengawasan 

pembelajaran dianggap sebagai domain pendidik atau tugas yang 

didelegasikan kepada ahli kurikulum dimana kadang-kadang mereka 

bekerja secara terpisah dari pendidik. Selama bertahun-tahun, 

semakin jelas bahwa mengembangkan kurikulum adalah proses yang 

sangat kolaboratif. Melibatkan banyak individu dan berbagi tanggung 

jawab. Semua individu ini perlu berkolaborasi secara aktif agar 

berhasil, termasuk pendidik, kepala sekolah pakar dan jelas siswa itu 

sendiri.  

Pentingnya kurikulum dan pembelajaran dalam dunia 

pendidikan tidak dapat disangkal. Kurikulum sendiri berfungsi 

sebagai program atau bahan tertulis yang lebih menekankan pada 

proses pembelajaran operasional, sementara pembelajaran berkaitan 

dengan cara mempelajari isi/materi tersebut. Tanpa adanya 
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Beberapa model hubungan antara kurikulum dan pembelajaran di 

atas, dapat dimengerti bahwa keberadaan pendidikan sebagai 

kebutuhan hidup, sangat bergantung pada hubungan korelasional 

antara kurikulum sebagai cetak biru dan pembelajaran sebagai 

tindakan pendidikan, sebab proses pembelajaran tanpa kurikulum 

sebagai program atau acuan, berakibat pada kegagalan dan 

semakin jauhnya mencapai tujuan pendidikan yang menjadi misi 

jangka panjang. 
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Pengembangan Desain Instruksional 

Rancangan yang disiapkan dengan matang akan dapat digunakan 

sebagai acuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif 

(berkualitas). Dengan melalui pembelajaran yang berkualitas akan 

berdampak pada hasil baik dampak pengajaran maupun dampak 

pengiring yang baik. Dampak pengajaran merupakan hasil belajar 

yang diharapkan terbentuk pada diri dari setiap peserta didik setelah 

melalui proses pembelajaran dan Pendidikan. Wildan (2012: 1) 

menjelaskan bahwa desain instruksional terdiri dari komponen-

komponen yang dirancang oleh perancang guna menciptakan 

kegiatan yang efektif untuk mencapai tujuan instruksional.  

Ada banyak pengertian mengenai desain instruksional atau 

desain pembelajaran demikian juga model yang dikembangkan 

berkaitan dengan desain instruksional. Dick & Carey menjelaskan 

bahwa desain pembelajaran sebagai sebuah sistem yang mencakup 

seluruh proses yang dilaksanakan pada proses pembelajaran mulai 

dari analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi 

proses pembelajaran (Meriyati, 2019: 8). Secara garis besar desain 

pembelajaran sebagai rencana dan penerapan teori belajar dan 

pembelajaran untuk memfasilitasi proses belajar.  

Sebagai seorang guru harus merancang kegiatan pembelajaran 

dengan baik dan tepat. Guru haruslah memiliki kemampuan melebih 

karena yang disusun bukanlah sekedar meng-copy paste materi dari 

buku paket ke dalam perencanaan, melainkan melakukan 

pengembangan materi yang akan dijadikan sebagai topik bahasan, 
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berbagai prinsip instruksional. Meliputi urutan kegiatan 

instruksional, garis besar isi instruksional, dan sistem peluncuran 

yang terdiri dari metode instruksional, media dan alat instruksional, 

serta alokasi waktu. Komponen-komponen tersebut terintegrasi dan 

berfungsi bersama dalam bentuk strategi pembelajaran untuk 

mencapai tujuan instruksional. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam pembangunan manusia 

dan pembangunan bangsa. Tujuan utama dari pendidikan adalah 

untuk mempersiapkan generasi muda agar siap menghadapi berbagai 

tantangan yang ada pada masa depan. Dalam hal ini, kompetensi dasar 

menjadi salah satu konsep penting dalam pendidikan yang perlu 

dipahami. 

 Kompetensi dasar adalah seperangkat keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang harus dimiliki oleh siswa dalam rangka 

mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja dan kehidupan 

sehari-hari. Konsep ini dianggap penting karena memperhatikan 

aspek keterampilan dan sikap yang diperlukan dalam menghadapi 

situasi nyata pada masa depan. 

 Dalam penerapannya, kompetensi dasar memfokuskan pada 

empat aspek utama, yaitu aspek kognitif, afektif, psikomotor, dan 

sosial. Aspek kognitif berkaitan dengan keterampilan berpikir, 

analisis, dan pemecahan masalah. Aspek afektif berkaitan dengan 

pengembangan sikap, nilai, dan moralitas. Aspek psikomotor 

berkaitan dengan keterampilan fisik, seperti berolahraga atau 

bermain musik. Sementara itu, aspek sosial berkaitan dengan 

keterampilan interpersonal, seperti kemampuan bekerja sama dan 

berkomunikasi. 

 Penerapan konsep kompetensi dasar dapat membantu siswa 

dalam mempersiapkan diri menghadapi masa depan yang lebih 

kompleks. Dalam penerapannya, kompetensi dasar memperhatikan 

aspek yang lebih praktis, sehingga siswa dapat lebih siap dalam 
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Hubungan Kompetensi Dasar, Indikator, dan Evaluasi 
Kompetensi dasar merupakan sejumlah rangkaian kompetensi yang 

hendak dicapai dalam suatu mata pelajaran untuk mencapai suatu 

standar kompetensi dalam satu semester. Indikator merupakan 

petunjuk atau ciri-ciri dikuasainya suatu kompetensi dasar. 

Kompetensi yang sudah dikuasai oleh peserta didik mempunyai 

suatu indikasi atau ciri-ciri.  

Kompetensi dasar disusun sekurang-kurangnya terdiri dari  

tiga atau lebih indikator.  Sebagai contoh, kompetensi dasarnya 

adalah “Siswa dapat membuat kalimat dalam bentuk simple present 

tense” maka mempunyai indikator atau ciri-ciri sebagai berikut. 

1. Peserta didik dapat menentukan apakah kata kerjanya harus 

berakhiran ‘s” atau tidak berakhiran “s“. 

2. Peserta didik dapat menentukan penggunaan kata kerja bantu 

“do “ atau “does”. 

3. Peserta didik dapat menentukan penggunaan tobe yang tepat 

sesuai dengan subject dalam kalimat.  

 

Dari contoh di atas dapat digambarkan bahwa siswa yang telah 

menguasai simple present tense pastilah dapat: 

1. menentukan apakah dalam suatu kalimat simple present tense 

kata kerjanya harus berakhiran “S” atau tidak berakhiran “S”. 

2. menentukan penggunaan kata kerja bantu “do” atau “Does” 

sesuai dengan subject-nya. 
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Tantangan Pembelajaran Masa Kini 
Proses pembelajaran siswa tidak pernah mengalami masa seperti saat 

ini. Ada transisi gaya belajar dan mengajar dalam dunia pendidikan 

setelah dunia mengalami pandemi covid - 19. Saat pandemi COVID-19 

berlangsung, cara kita belajar dan mengajar dipaksa berubah. 

Pembatasan sosial dan pembatasan akses ke sekolah atau universitas 

telah membuat proses pembelajaran menjadi lebih sulit. Pandemi ini 

membuat banyak institusi pendidikan beralih ke pembelajaran jarak 

jauh, yang menghadirkan tantangan baru dalam memfasilitasi proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien (Adedoyin & Soykan, 2020; 

Maatuk et al., 2022). 

Setelah fenomena pandemi ini berlalu, pendidik harus mulai 

melakukan penyesuaian ulang. Mereka tidak dapat kembali ke masa 

pembelajaran sebelum pandemi. Misalnya perubahan yang terjadi 

adalah banyak institusi yang mulai menerapkan pembelajaran Hybrid 

(Haniningsih & Rohmi, 2022; Li et al., 2021), menggabungkan 

pembelajaran jarak jauh dan tatap muka mungkin akan terus 

digunakan. Kemudian, penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

akan menjadi lebih penting dan pendidik akan terus mencari cara 

untuk menggunakannya secara lebih efektif. Selain itu, institusi 

pendidikan mungkin lebih memperhatikan kesejahteraan siswa, 

seperti meningkatkan dukungan kesehatan mental dan pengurangan 

tugas berlebihan (Lischer et al., 2021; Radwan et al., 2020). Kemudian, 

Pembelajaran Berbasis Proyek juga menjadi lebih populer dan 

membantu siswa membangun keterampilan yang diperlukan dalam 

dunia kerja (Hira & Anderson, 2021; Yuliansyah & Ayu, 2021; Yusrizal 
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bahwa semakin banyak pembelajar diminta untuk menggunakan 

indera penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan 

gerakan dalam aktivitas belajar, mereka akan lebih mengingat dari 

apa yang mereka pelajari dan ketika indera kurang digunakan, 

pembelajar mengingat sedikit dari yang dipelajari. Oleh karena itu, 

penggunaan strategi pembelajaran interaktif oleh guru akan 

membantu siswa memahami dan mengingat lebih banyak dari apa 

yang diajarkan daripada hanya berbicara untuk mengajar mereka 

(Yeboah et al., 2019). 

 
Gambar 8.2: Dale’s Cone of Experience 

Sumber: Davis & Summers (2014) 

 

Beberapa contoh aktivitas untuk strategi pembelajaran 

interaktif adalah debat, bermain peran, diskusi grup, 

brainstorming, belajar dengan peer, asesmen dengan peer, grup 

laboratorium, think-pair-share, pembelajaran kooperatif, jigsaw, 

pemecahan masalah, tutorial, interview, konferens, pembelajaran 

berbasis tim, atau seminar (Weimer, n.d.).  

 

4. Strategi Pembelajaran Independen 

Studi independen merujuk pada strategi pembelajaran yang 

menggunakan serangkaian metode yang disediakan dengan tujuan 

untuk mendorong perkembangan inisiatif individu siswa, 
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sudah ada disuapi begitu saja kepada pembelajar. Pembelajar 

hanya dianggap sebagai kanvas kosong yang harus diisi oleh 

guru. 

 

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, Kolb menyimpulkan 

bahwa proses pembelajaran berbasis pengalaman biasanya 

direpresentasikan melalui empat tahapan oleh siswa. Empat 

tahapan utama ini digambarkan lewat Siklus Pembelajaran Kolb 

(Kolb & Kolb, 2005; Pherson-Geyser et al., 2020) sebagai berikut: 

 
Gambar 8.3: Kolb’s Learning Cycle 

Sumber: www.structural-learning.com 

 

Siklus Kolb tentang pembelajaran berbasis pengalaman 

menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif dan bermakna akan 

terjadi jika siswa berhasil melampaui keempat model 

pembelajaran yang sesuai dengan konteksnya (Pherson-Geyser et 

al., 2020). Proses-proses ini digambarkan sebagai suatu siklus 

pembelajaran yang diidealkan, di mana siswa menyentuh semua 

dasar pengalaman (mengalami, merenungkan, berpikir, dan 

bertindak) dalam suatu proses responsif terhadap situasi 

pembelajaran dan materi yang sedang dipelajari. Pengalaman 

langsung (concrete experience) menjadi dasar ketika siswa 

http://www.structural-learning.com/
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Pendahuluan  

Kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu proses dalam dunia 

pendidikan yang melibatkan interaksi aktif antara pendidik, peserta 

didik dan juga sumber belajar. Kegiatan ini didukung oleh lingkungan 

dan masyarakat yang turut berpengaruh dalam penentuan kualitas 

pendidikan. Proses yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran 

menunjukkan adanya upaya untuk menjalin komunikasi melalui 

penyampaian pesan dari informan kepada penerima pesan. Proses 

belajar pada hakikatnya merupakan proses transfer informasi atau 

penyampaian pesan dari pendidik kepada peserta didik. Informasi 

yang disampaikan dapat berupa konsep materi yang mudah dipahami 

ataupun juga berupa konsep abstrak yang cukup sulit. Oleh karena itu 

dibutuhkan suatu media yang dapat membantu dalam proses 

penyampaian informasi tersebut.   

Kata media berasal dari bahasa latin “medium” yang berarti 

perantara, sehingga secara harafiah media dapat diartikan sebagai 

segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai penghubung atau 

perantara. Berdasarkan pengertian tersebut maka media 

pembelajaran dapat dimaknai sebagai alat atau bahan yang digunakan 

untuk membantu proses penyampaian informasi dalam kegiatan 

belajar mengajar sehingga memudahkan peserta didik memahami 

konsep materi terutama materi yang cukup abstrak. Selain itu 

penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat merangsang 

minat serta perhatian siswa untuk belajar. Lebih lanjut, media 
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setelah sebuah media pembelajaran selesai dikembangkan dan 

siap untuk digunakan dalam pembelajaran. Evaluasi sumatif 

bertujuan untuk menentukan tingkat keberhasilan penggunaan 

media dan pengaruhnya terhadap hasil belajar.    
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Hakikat Desain Pembelajaran 
1. Pengertian Desain Pembelajaran  

Desain merupakan perencanaan atau perancangan. Ada juga yang 

mengartikannya sebagai “persiapan”. Dalam ilmu manajemen 

pendidikan, perencanaan disebut dengan perencanaan, yaitu 

“persiapan pengambilan keputusan berupa langkah-langkah untuk 

memecahkan suatu masalah atau melakukan pekerjaan untuk 

mencapai tujuan tertentu” (Ahmad, 2004). 

Perencanaan pembelajaran merupakan dasar praktik 

pembelajaran hasil pengembangan teori psikologi pendidikan dan 

teori pembelajaran, yang dirancang berdasarkan analisis 

implementasi kurikulum dan dampaknya terhadap tingkat 

keberfungsian kelas (Suprijono, 2012). 

Perencanaan pembelajaran sebagai suatu proses sekaligus 

merupakan pengembangan lebih lanjut dari pengajaran yang 

sistematis berdasarkan teori belajar tertentu untuk menjamin 

kualitas pembelajaran. Pernyataan ini menunjukkan bahwa 

pengembangan kurikulum harus konsisten dengan konsep 

pendidikan dan pembelajaran yang dianut dalam kurikulum yang 

digunakan (Syaiful, 2005). . 

Perencanaan pembelajaran dapat diartikan dari berbagai sudut 

pandang, misalnya sebagai ilmu pengetahuan dan lain-lain. Sebagai 

ilmu, desain instruksional dikaitkan dengan teori-teori tentang 

strategi dan proses pengembangan dan implementasi 

pembelajaran. Rancangan instruksional adalah ilmu membuat 
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Pendahuluan 

Di saat mencari suatu hakikat dari sebuah pembahasan, sebenarnya 

kita hendak mulai menyelami suatu ontologi dalam pemikiran. Ketika 

membahas pembelajaran, kita hendak memahami filsafat 

pembelajaran yang dalam dialog perihal filsafat, pembelajaran tidak 

bisa dilepaskan dari pendapat kita mengenai individu. Mencari esensi 

pembelajaran ialah menelusuri pada orang itu sendiri selaku bagian 

pembelajaran. 

Salah satu keahlian yang wajib dimiliki oleh guru, selaku pengajar 

ialah supaya sanggup melakukan kewajiban profesional dan 

menguasai serta memahami bagaimana peserta didik belajar. 

Kemudian mengerahkan cara penataran yang sanggup meningkatkan 

keahlian serta membuat karakter partisipan ajar dan menguasai 

mengenai bagaimana anak didik berlatih. Untuk bisa menguasai cara 

berlatih yang terdapat pada anak didik, guru butuh memahami dasar 

serta rancangan bawah berlatih. Dengan memahami dasar serta 

rancangan bawah mengenai berlatih diharapkan guru sanggup 

menerapkannya dalam aktivitas penataran, sebab guna penting 

penataran merupakan menyediakan berkembang serta 

bertumbuhnya berlatih dalam diri partisipan ajar. 

Hakikat pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu proses 

kegiatan interaksi antara peserta didik yang dilakukan oleh guru 

sedemikian rupa sehingga tingkah laku peserta didik berubah ke arah 

yang lebih baik (Darsono, 2000).  
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pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur 

bersifat esensial dan masing-masing memberikan sumbangannya 

kepada sistem pembelajaran. Tujuan, sistem pembelajaran 

mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai. Ciri ini menjadi 

dasar perbedaan antara sistem yang dibuat oleh manusia dan 

sistem alami. 
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